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ABSTRAK 

Tenaga medis gigi menghadapi beban okupasional ganda yang melibatkan presisi motorik halus 

dalam durasi panjang serta pengelolaan beban emosional akibat kecemasan pasien 

(odontophobia). Di sisi lain, tuntutan pelayanan yang estetis dan ramah sering kali memaksa 

tenaga medis melakukan kerja emosional (emotional labor) yang intens di balik masker yang 

mereka kenakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam makna 

kebermekaran diri (flourishing) pada tenaga medis gigi di Klinik PERIGIGI Yogyakarta di 

tengah tuntutan emotional labor dan risiko kelelahan ergonomis. Menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), partisipan 

penelitian berjumlah empat orang tenaga medis gigi yang dipilih secara purposive. Hasil 

analisis fenomenologis mengidentifikasi tujuh tema induk yang menggambarkan struktur 

pengalaman flourishing, yaitu resonansi simbiotik tim gigi, efikasi estetika, deep acting di balik 

masker, ritual micro-restorative, koneksi human-to-human, resiliensi mikro-ergonomis, dan 

sinkronisasi intuitif non-verbal. Kebermekaran pada tenaga medis gigi merupakan fenomena 

motorik-intuitif yang sangat bergantung pada sinkronisasi tim dan efikasi seni medis. Penelitian 

ini merekomendasikan perlunya integrasi desain kerja ergonomis dan pelatihan resiliensi 

berbasis tim untuk menjaga kesehatan mental positif di lingkungan klinik gigi. 

Kata Kunci: Dental Team, Emotional Labor, Flourishing, Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA), Klinik PERIGIGI, Resiliensi Mikro-Ergonomis. 

 

ABSTRACT 

Dental healthcare professionals face a dual occupational burden involving the need for 

sustained fine motor precision and the management of emotional strain caused by patient 

anxiety (odontophobia). Furthermore, demands for aesthetic and friendly service often compel 

them to engage in intense emotional labor while wearing masks. This study aims to explore in 

depth the meaning of "flourishing" among dental healthcare professionals at the PERIGIGI 

Clinic in Yogyakarta, amidst the demands of emotional labor and the risk of ergonomic fatigue. 

Employing a qualitative approach using Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), the 

study involved four dental healthcare professionals selected through purposive sampling. The 

phenomenological analysis identified seven superordinate themes describing the structure of 

the flourishing experience: symbiotic dental team resonance, aesthetic efficacy, deep acting 

behind the mask, micro-restorative rituals, human-to-human connection, micro-ergonomic 

resilience, and intuitive non-verbal synchronization. Flourishing among dental healthcare 

professionals is a motor-intuitive phenomenon heavily reliant on team synchronization and the 

efficacy of the medical art. The study recommends integrating ergonomic work design with 

team-based resilience training to maintain positive mental health within the dental clinical 

environment. 

Keywords: Dental Team, Emotional Labor, Flourishing, Interpretative Phenomenological 
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Analysis (IPA), PERIGIGI Clinic, Micro-Ergonomic Resilience. 

 

PENDAHULUAN 

Pelayanan kesehatan gigi merupakan sebuah disiplin medis yang menuntut sinkronisasi 

tingkat tinggi antara presisi motorik halus, ketajaman estetika, dan ketahanan ergonomis. 

Berbeda dengan pelayanan medis umum, interaksi dalam praktik kedokteran gigi terjadi dalam 

jarak interpersonal yang sangat intim, sering kali kurang dari 50 cm dari rongga mulut pasien. 

Realitas okupasional menunjukkan bahwa kedokteran gigi secara konsisten menempati 

peringkat atas sebagai profesi medis dengan risiko stres okupasional yang signifikan. Hakanen 

dkk. (2008) menggarisbawahi bahwa tuntutan pekerjaan yang tinggi dalam kedokteran gigi, 

jika tidak diimbangi dengan sumber daya pekerjaan yang memadai, akan mengakibatkan 

penurunan keterikatan kerja dan peningkatan risiko depresi. Hal ini dipertegas oleh Plessas dkk. 

(2018) yang menyatakan bahwa karakteristik unik dari beban kerja klinis dan administratif 

dokter gigi menciptakan tekanan psikologis yang berbeda dibandingkan tenaga profesional 

kesehatan lainnya. 

Studi di Indonesia melaporkan bahwa beban kerja emosional dan tuntutan presisi klinis 

berkontribusi besar terhadap munculnya gejala burnout, terutama pada dimensi kelelahan 

emosional yang dialami oleh praktisi di wilayah urban. Di Klinik PERIGIGI Yogyakarta, 

tantangan ini teramplifikasi oleh standar hospitality yang ketat, di mana tenaga medis tidak 

hanya bertarung dengan kelelahan fisik akibat awkward posture, tetapi juga menjadi penyerap 

utama dari resonansi emosional berupa kecemasan dental (odontophobia) yang dialami pasien 

(Appukuttan, 2016; Armfield & Heaton, 2013). Tekanan okupasional tersebut menempatkan 

dokter dan perawat gigi pada posisi yang mengharuskan mereka melakukan kerja emosional 

(emotional labor) secara konstan. Tenaga medis dituntut untuk selalu menampilkan afeksi yang 

tenang dan empatik guna mereduksi ketegangan pasien, sebuah proses psikologis yang 

melibatkan deep acting—regulasi emosi di mana individu berusaha secara tulus merasakan 

emosi yang harus mereka tampilkan (Hochschild, 1983; Gountas dkk., 2014). Di balik masker 

yang mereka kenakan, terjadi proses negosiasi emosional yang intens demi menjaga persepsi 

rasa aman pasien. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Widiantoro (2026), kebermekaran jiwa (flourishing) di 

tempat kerja bukan sekadar tentang ketiadaan stres, melainkan kemampuan individu untuk 

melakukan pemaknaan ulang (reframing) terhadap beban kerja menjadi sumber kepuasan 

intrinsik. Secara teoretis, Keyes (2002) mendefinisikan flourishing sebagai kondisi kesehatan 

mental yang lengkap (complete mental health), di mana individu tidak hanya bebas dari 

gangguan mental, tetapi juga berfungsi secara optimal dalam dimensi emosional, psikologis, 

dan sosial. Namun, risiko terjadinya degradasi mental tetap mengintai apabila energi emosional 

terus terkuras tanpa adanya mekanisme pemulihan yang memadai (Gorter, 2012; Maslach & 

Leiter, 2016). Celah penelitian (research gap) dalam literatur psikologi dental saat ini terlihat 

pada mayoritas studi yang masih didominasi oleh paradigma patologis yang berfokus pada 

dampak negatif kerja, seperti burnout dan gangguan muskuloskeletal (Puriene dkk., 2007). 

Masih sangat sedikit eksplorasi mengenai bagaimana tenaga medis gigi mempertahankan 

kebermekaran diri (flourishing) di tengah kerentanan tersebut. 

Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung memperlakukan dokter dan perawat gigi 

sebagai unit analisis yang terpisah. Padahal, unit gigi beroperasi melalui resonansi simbiotik 

dan sinkronisasi intuitif non-verbal yang menciptakan beban kognitif sekaligus dukungan sosial 

kolektif yang unik (Bakker & Demerouti, 2017; Zapf, 2002). Kebaruan (novelty) dalam 

penelitian ini terletak pada pengungkapan konsep resiliensi mikro-ergonomis dan ritual micro-
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restorative sebagai mekanisme koping somato-psikis kolektif yang menyatukan dokter dan 

perawat gigi dalam satu ekologi flourishing. Pemilihan Klinik PERIGIGI di Yogyakarta 

menjadi representasi penting karena tuntutan masyarakat urban terhadap standar estetika dan 

pelayanan prima menciptakan beban emotional labor yang kompleks bagi stafnya. Terdapat 

sebuah paradoks profesional di mana tenaga medis diharapkan menjadi agen penyembuh 

senyum (smile restorer), sementara mereka sendiri harus berjuang menjaga vitalitas mentalnya 

di tengah keterbatasan ruang dan waktu. 

Melalui pendekatan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengungkap makna subjektif dari pengalaman hidup 

tenaga medis gigi di Klinik PERIGIGI Yogyakarta dalam mencapai kondisi keberfungsian 

optimal (flourishing) di tengah tuntutan emotional labor dan kelelahan fisik. Urgensi empiris 

penelitian ini berfokus pada penyingkapan strategi resiliensi mikro-ergonomis, ritual 

pemulihan singkat (micro-restorative), serta efikasi seni medis sebagai basis pencapaian 

kesejahteraan eudaimonik di lingkungan klinik gigi secara riil dari sudut pandang praktisi. 

Melalui pemahaman yang mendalam mengenai dinamika ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan kontribusi teoritis bagi psikologi klinis-okupasional serta rekomendasi praktis 

bagi tata kelola lingkungan kerja medis gigi. Dengan mendokumentasikan lived experience 

para praktisi secara langsung, penelitian ini mengisi kekosongan literatur psikologi positif 

berbasis tim kesehatan gigi di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA) untuk mengeksplorasi secara mendalam esensi pengalaman subjektif tenaga 

medis gigi dalam mencapai flourishing di tengah tuntutan emotional labor. Pengumpulan data 

dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2026 berlokasi di Klinik PERIGIGI Yogyakarta, 

sebuah fasilitas pelayanan kesehatan gigi swasta yang menerapkan standar pelayanan urban 

secara intensif. Partisipan penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan 

kriteria inklusi meliputi dokter gigi dan perawat gigi aktif yang memiliki masa kerja minimal 

dua tahun, sehingga dipastikan telah melewati fase adaptasi awal dan memiliki stabilitas 

dinamika okupasional. Berdasarkan kriteria tersebut, didapatkan empat orang partisipan yang 

terdiri dari dua orang dokter gigi (dikodekan sebagai 𝑃1 dan 𝑃2) serta dua orang perawat gigi 

(dikodekan sebagai 𝑃3 dan 𝑃4). Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara 

mendalam berbasis panduan semiterstruktur serta observasi non-partisipan di area klinis dan 

ruang sterilisasi untuk mengamati secara langsung dinamika interaksi non-verbal, postural, dan 

ritual jeda antar pasien. 

Prosedur analisis data mengikuti alur sistematis IPA yang bersifat induktif dan iteratif, 

dimulai dari pemahaman mendalam terhadap tiap kasus hingga analisis lintas kasus. Tahapan 

analisis meliputi pengeluaran transkrip audio ke teks, pembacaan berulang-ulang (reading and 

re-reading), pemberian catatan awal (initial noting) pada aspek deskriptif, linguistik, dan 

konseptual, serta pembuatan tema darurat (emergent themes). Selanjutnya, peneliti melakukan 

pencarian koneksi antartema untuk mengelompokkannya ke dalam tema-tema induk 

(superordinate themes) yang menggambarkan struktur esensial fenomenologis dari 

kebermekaran diri partisipan. Keabsahan data dijaga secara ketat melalui kesesuaian 

interpretasi dengan narasi asli partisipan, diskusi partisipan (member checking), serta audit jalur 

analisis oleh tim peneliti. Seluruh proses analisis ini dipandu secara ketat untuk menangkap 

makna lived experience partisipan tanpa mengintervensi atau memformulasikan dugaan hasil 

pada bagian metode ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berikut disajikan gambaran matriks temuan fenomenologis yang memetakan tujuh tema 

induk kebermekaran diri pada tenaga medis gigi berdasarkan analisis Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA). 

Tabel 1. Matriks Temuan Fenomenologis Kebermekaran Diri Tenaga Medis Gigi 

No Tema Induk Esensi Pengalaman Subjektif Representasi Makna 

1 Resonansi 

Simbiotik 

Kekuatan hubungan interpersonal tim 

sebagai basis koping. 

Sinergi kolektif dokter-

perawat. 

2 Efikasi Estetika Kepuasan dari keberhasilan restorasi 

visual (senyum). 

Kepuasan "seni" medis. 

3 Deep Acting Regulasi emosi internal demi 

ketenangan pasien. 

Manajemen emosi di 

balik masker. 

4 Micro-Restorative Pemanfaatan jeda singkat untuk 

pemulihan energi. 

Detasemen psikologis 

singkat. 

5 Koneksi Human-to-

Human 

Transformasi hubungan klinis 

menjadi validasi kemanusiaan. 

Makna relasional 

transenden. 

6 Resiliensi Mikro-

Ergonomis 

Pengelolaan kenyamanan fisik 

sebagai prasyarat mental. 

Harmoni tubuh dan 

emosi. 

7 Sinkronisasi Non-

Verbal 

Komunikasi isyarat yang 

meminimalkan beban kognitif. 

Telepati profesional. 

Matriks tabel 1 di atas mengabstraksikan bahwa flourishing tenaga medis gigi 

merupakan konstruksi holistik yang menggabungkan dimensi fisik, emosional, dan 

interaksional. Temuan ini menunjukkan bahwa kebermekaran tidak dicapai secara 

individualistis, melainkan lahir dari interaksi simbiotik antara ketajaman kinestetik, regulasi 

afektif deep acting, dan dukungan kolektif tim medis. Setiap tema saling menguatkan, 

menciptakan benteng psikologis yang memulihkan energi emosional praktisi dari risiko 

kelelahan fisik maupun psikis secara berkelanjutan. 

Pembahasan 

Temuan mengenai Deep Acting di Balik Masker menunjukkan bahwa partisipan 

melakukan regulasi emosi tingkat tinggi guna menetralisir kecemasan dental pasien 

(odontophobia). Praktik ini tercermin dari narasi  yang menyatakan bahwa nada suara dan sorot 

mata harus tetap tersenyum di balik masker demi menciptakan ruang aman bagi pasien. Upaya 

partisipan dalam menjaga nada suara tetap teduh dan afeksi yang hangat di tengah kelelahan 

fisik menunjukkan proses internalisasi emosi positif yang mendalam (Huda & Harisuci, 2026; 

Ningrum & Missel, 2023; Noviani et al., 2021; Purwana et al., 2024; Zheng & Li, 2025). Praktik 

ini melampaui sekadar keramahtamahan artifisial (surface acting); ini adalah sebuah upaya 

sadar untuk menciptakan atmosfer klinik yang terapeutik melalui modifikasi perasaan internal 

praktisi itu sendiri (Hochschild, 1983; Zapf, 2002). Menariknya, beban emosional yang terkuras 

ini terkompensasi secara instan oleh Efikasi Estetika. Sebagaimana dijelaskan oleh Widiantoro 

(2026), kebermekaran jiwa muncul ketika individu mampu melakukan reframing terhadap 

beban kerja menjadi sebuah "karya seni restoratif" yang memberikan kepuasan eudaimonik 

(Ryff, 2014; Seligman, 2011). Transformasi beban kerja ini menjadi bentuk pelayanan yang 

bermakna mengonfirmasi bahwa keterlibatan emosional yang autentik dapat menghasilkan 

kepuasan kerja serta pemenuhan batin bagi praktisi kesehatan (Afifah et al., 2026; Masihuddin 

et al., 2025; Rustam & Widiantoro, 2026; Tung et al., 2026; Weilenmann et al., 2021).  
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Kebermekaran dalam konteks tenaga medis gigi terbukti bersifat relasional dan tidak 

dapat dilepaskan dari dinamika kelompok. Melalui Resonansi Simbiotik dan Sinkronisasi 

Intuitif Non-Verbal, tercipta sebuah sistem pendukung yang organik. Hal ini diperkuat oleh 

pengakuan  mengenai kepuasan luar biasa saat  mampu membaca pergerakan tangannya tanpa 

perlu instruksi verbal di tengah bisingnya alat high-speed. Pengalaman partisipan mengenai 

"ritme kerja yang sama" ini memvalidasi teori Job Demands-Resources (Bakker & Demerouti, 

2017), di mana sinergi tim menjadi sumber daya (resource) vital yang secara efektif 

menetralisir tuntutan kerja (demands) yang tinggi. Sinkronisasi gerakan dan "bahasa mata" 

yang meminimalkan instruksi verbal terbukti mampu mereduksi beban kognitif (cognitive load) 

secara signifikan (Laidlaw, 2023; Pratama & Kustini, 2026; Prilatama et al., 2023; Schoonees 

et al., 2022; Zhou et al., 2024). Di tengah bisingnya alat medis, keheningan komunikasi yang 

intuitif ini menciptakan kondisi flow—sebuah keterlibatan penuh yang membuat waktu dan 

rasa lelah seakan terhenti (Luthans dkk., 2007). 

Pembeda utama sekaligus kebaruan (novelty) dari penelitian ini adalah munculnya 

konsep Resiliensi Mikro-Ergonomis. Data secara konsisten menunjukkan bahwa 

ketidaknyamanan fisik akibat postur kaku (awkward posture) berkorelasi langsung dengan 

ambang toleransi emosi tenaga medis, sebagaimana diungkapkan  bahwa kenyamanan fisik 

adalah prasyarat bagi ruang mental untuk mencintai pekerjaan. Hal ini mempertegas bahwa 

bahaya fisik okupasional bukan hanya ancaman bagi tubuh, tetapi juga bagi stabilitas psikologis 

(Puriene dkk., 2007). Temuan ini didukung oleh argumen Gupta dkk. (2014) yang menyatakan 

bahwa interversional ergonomis yang tepat di lingkungan kerja klinis secara signifikan 

meningkatkan kualitas hidup profesional dan efisiensi kerja. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Pecino dkk. (2019), desain lingkungan kerja bertindak sebagai anteseden yang memengaruhi 

kesejahteraan emosional; lingkungan ergonomis menciptakan rasa aman yang memungkinkan 

tenaga medis menyalurkan energi ke dalam interaksi empatik daripada terdistraksi nyeri fisik 

(Widiantoro, 2026). Dengan demikian, integrasi prinsip ergonomi makro tidak lagi dipandang 

sebagai opsi pendukung, melainkan kebutuhan fundamental untuk menjaga keberlangsungan 

okupasional tenaga medis di tengah tekanan kerja yang kompleks(A.P. & Hakim, 2023; Garosi, 

2023; Marhaendra, 2026; Privitera, 2022).  

Keterbatasan waktu istirahat di lingkungan klinik urban yang sibuk disiasati melalui 

strategi Ritual Micro-Restorative. Narasi dari  dan  menegaskan bahwa jeda sterilisasi alat 

dimanfaatkan untuk minum air putih pelan-pelan dan saling bertukar candaan kecil sebagai 

sarana mengisi ulang energi emosional. Detasemen psikologis singkat ini terbukti efektif 

melakukan regenerasi energi emosional secara instan tanpa menunggu waktu istirahat formal 

yang panjang (Sonnentag, 2012; Sonnentag dkk., 2022). Terakhir, Koneksi Human-to-Human 

memberikan dimensi transenden pada pekerjaan medis gigi. Ketika interaksi melampaui batas 

transaksi klinis dan berubah menjadi hubungan interpersonal yang bermakna, muncul sebuah 

perasaan memiliki makna hidup (meaning in life) (Al‐Amer et al., 2022; Alvenfors et al., 2022; 

Jongpipittaporn et al., 2022; Mills et al., 2023; Salsabila & Chusniyah, 2025). Hal ini selaras 

dengan pandangan Yamalik (2007) yang menekankan bahwa kualitas hubungan dokter-pasien 

merupakan determinan fundamental bagi kepuasan profesional. Penemuan makna melalui 

efikasi seni medis di Klinik PERIGIGI mengubah rutinitas klinis yang melelahkan menjadi 

ritual pengabdian yang menghidupkan kebermekaran jiwa secara berkelanjutan (Subandi, 

2013; Widiantoro, 2026). 

Terdapat sebuah paradoks komunikasi di mana keterbatasan visual pada wajah akibat 

penggunaan masker justru memaksa tenaga medis di Klinik PERIGIGI untuk mengoptimalkan 

saluran komunikasi non-verbal lainnya, seperti modulasi nada suara dan mikro-ekspresi pada 



ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

Vol. 6, No. 4, September-November 2026 

e-ISSN : 2807-1808  | p-ISSN : 2807-2294 

Online Journal System https://jurnalp4i.com/index.php/academia 
 

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

https://doi.org/10.51878/academia.v6i4.15280  

3251  

area mata. Tenaga medis menciptakan identitas profesional baru yang mampu memancarkan 

empati melampaui hambatan fisik material. Lebih lanjut, integrasi antara Resiliensi Mikro-

Ergonomis dan Resonansi Simbiotik membentuk sebuah "Ekologi Kebermekaran" di ruang 

praktik. Kesehatan mental positif tenaga medis gigi tidak berdiri sendiri, melainkan sangat 

bergantung pada harmoni antara tubuh (body), alat (tools), dan rekan kerja (social support). 

Struktur ini membuktikan bahwa di lingkungan Klinik PERIGIGI, flourishing adalah hasil dari 

sebuah sistem kerja yang memanusiakan praktisinya. Pada akhirnya, partisipan mampu 

mengubah beban okupasional menjadi misi eksistensial melalui peran sebagai smile restorer 

yang memberikan penguatan keberlanjutan mental jangka panjang (Widiantoro, 2026). 

 

KESIMPULAN 

Kebermekaran diri (flourishing) pada tenaga medis gigi di Klinik PERIGIGI 

Yogyakarta merupakan fenomena keberfungsian optimal yang bersifat simbiotik-ergonomis, di 

mana kesehatan mental positif dicapai melalui integrasi harmonis antara regulasi emosi 

internal, kenyamanan fisik, dan sinergi tim. Berdasarkan hasil penelitian, jawaban atas fokus 

masalah menunjukkan bahwa flourishing terwujud ketika tenaga medis mampu 

mentransformasi tekanan emotional labor menjadi makna eudaimonik melalui deep acting di 

balik masker, yang didukung oleh kepuasan estetika restorasi gigi (smile restoring). Fenomena 

kebermekaran ini tidak berdiri tunggal secara individualistis, melainkan terpelihara oleh 

kekuatan Resonansi Simbiotik dan komunikasi non-verbal yang mereduksi beban kognitif 

selama tindakan klinis. Selain itu, ditemukannya Resiliensi Mikro-Ergonomis dan ritual micro-

restorative membuktikan bahwa stabilitas somato-psikis—yaitu keseimbangan antara 

kenyamanan postural tubuh dan detasemen psikologis singkat—merupakan prasyarat mutlak 

bagi tenaga medis gigi untuk menjaga empati, kualitas pelayanan, serta keberlanjutan 

kebermekaran jiwa di lingkungan kerja urban yang bertekanan tinggi. 

Berdasarkan temuan penelitian, diimplikasikan bahwa pengelola Klinik PERIGIGI 

perlu merancang tata kelola kerja yang responsif terhadap kesehatan mental dengan 

menyediakan peralatan yang mendukung prinsip mikro-ergonomi serta mengalokasikan waktu 

jeda singkat (micro-restorative) secara terstruktur dalam jadwal pelayanan klinis. Selain itu, 

manajemen disarankan menyelenggarakan pelatihan komunikasi non-verbal dan team-building 

berbasis sinergi kolektif guna memperkuat resonansi simbiotik antara dokter dan perawat gigi. 

Bagi tenaga medis gigi, disarankan untuk meningkatkan kesadaran self-care melalui 

pengaturan postur kerja yang tepat dan pemanfaatan jeda sterilisasi sebagai sarana pemulihan 

energi emosional secara teratur. Keterbatasan penelitian ini terletak pada lokus tunggal di klinik 

swasta urban dan penggunaan metode kualitatif murni. Oleh karena itu, penelitian mendatang 

disarankan untuk memperluas cakupan sampel pada fasilitas kesehatan masyarakat 

(Puskesmas) serta menggunakan pendekatan metode campuran (mixed-methods) untuk 

menguji korelasi antara skala kenyamanan ergonomis dengan tingkat flourishing secara 

kuantitatif. 
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